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ABSTRAK 

 

 

 

Desa Jelegong terletak di bantaran Sungai Citarum yang memiliki tingkat 

pencemaran tinggi yang diakibatkan oleh keberadaan sampah. Sampah dari Desa 

Jelegong memiliki potensi mencemari Sungai Citarum baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Bank sampah merupakan salah satu strategi yang dapat 

membantu untuk mengatasi masalah sampah di RW 03 Desa Jelegong. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuat rekomendasi model bank sampah yang dapat 

diterapkan di RW 03 Desa Jelegong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penyebaran kuesioner KAP kepada 80 responden dengan analisa data untuk 

menentukan kriteria penilaian. Dari total 80 responden, yang hadir pada saat 

simulasi/uji coba bank sampah hanya 25 responden (31,25%) dan 55 responden 

(68,75%) tidak menghadiri simulasi/uji coba bank sampah. Dilakukan dua kali 

penyebaran kuesioner sebelum dan setelah dilaksanakan simulasi/uji coba bank 

sampah. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh simulasi/uji coba bank sampah 

terhadap nilai KAP sebelum dan setelah dilaksanakan simulasi/uji coba bank 

sampah digunakan uji Paired sample T-Test. Berdasarkan hasil penelitian didapat 

kondisi bahwa terjadi peningkatan nilai KAP responden yang mengikuti simulasi 

bank sampah. Dari 25 responden terdapat 2 responden yang mengikuti simulasi/uji 

coba bank sampah mengalami kenaikan tingkat pengetahuan cukup ke tinggi, 3 

responden dari sikap negatif ke positif, dan 6 responden dari berperilaku cukup ke 

perilaku baik. Hal ini membuktikan bahwa simulasi/uji coba bank sampah 

berpengaruh meningkatkan nilai KAP responden. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, beberapa rekomendasi diberikan untuk Bank Sampah Berkah RW 03 Desa 

Jelegong yang menitik beratkan pada penguatan model kelembagaan dan model 

pemasaran bank sampah untuk meningkatkan motivasi agar masyarakat 

berpartisipasi menjadi nasabah bank sampah. 

 

Kata Kunci : Bank Sampah, Desa Jelegong, Pengetahuan (knowledge), Perilaku 

(practice), Sikap (attitude). 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Jelegong Village is located in the Citarum River which has a high pollution rate 

caused by the existence of waste. The waste from Jelegong Village has the potential 

to pollute the Citarum River either directly or indirectly. Waste bank is one of the 

strategies that can help to overcome the waste problem in RW 03 Jelegong Village. 

This research aims to make recommendations of model waste banks that can be 

applied in RW 03 Jelegong Village. The method used in this research is to distribute 

of the KAP questionnaire to 80 respondents with data analysis to determine the 

criteria of valuation. Out of a total of 80 respondents, present at the time of 

simulation of waste bank only 25 respondents (31.25%) and 55 respondents 

(68.75%) did not attend the simulation of waste bank. Distributing the 

questionnaires was done twice before and after conducted simulation of waste bank. 

To know the significance of the simulation influence of the waste bank against the 

value of the KAP before and after implemented simulation of waste bank used test 

Paired sample T-Test. Based on the results of the study obtained the condition that 

occurred the value of respondents that follow the waste bank simulation. Out of the 

25 respondents there were 2 respondents following the simulation of the waste bank 

experiencing considerable rate of knowledge to the high, 3 respondents from 

negative to positive attitudes, and 6 respondents from behaved sufficiently to good 

practice. This proves that the simulation of waste banks increase the value of the 

respondent's KAP. Based on the results of the analysis, some recommendations are 

given for Berkah Waste Bank RW 03 Jelegong Village which is centered on 

strengthening the institutional model and marketing model of waste bank to 

improve the motivation so that people become a waste bank customer. 

Key Words : Attitude, Jelegong Village, Knowledge, Practice, Waste Bank  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

beserta Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga mengamanatkan 

perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah yaitu 

dari paradigma kumpul – angkut – buang menjadi pengolahan yang bertumpu pada 

pengurangan dan penanganan sampah. Kegiatan pengurangan sampah bermakna 

agar seluruh lapisan masyarakat, baik pemerintah, dan dunia usaha melaksanakan 

kegiatan pengurangan timbulan sampah, daur ulang dan pemanfaatan kembali 

sampah atau yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse dan Recycle (3R) 

melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram. Untuk mengurangi volume 

sampah dan menjadikan sampah tersebut menghasilkan nilai rupiah maka harus 

dikelola oleh masyarakat melalui program bank sampah. 

Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R (reduce, reuse dan 

recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 

Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa sosial untuk 

mengajak masyarakat memilah sampah. Dengan menukarkan sampah dengan uang 

atau barang berharga lainnya yang dapat ditabung, dan masyarakat akhirnya 

terdidik untuk menghargai sampah sehingga mereka mau memilah sampah. 

Bank sampah merupakan salah satu strategi untuk membangun kepedulian 

masyarakat agar dapat mengolah sampah untuk mendapatkan manfaat ekonomi 

langsung dari sampah. Oleh sebab itu, bank sampah tidak dapat berdiri sendiri 

melainkan harus diintegrasikan dengan gerakan 3R sehingga manfaat langsung 

yang dirasakan tidak hanya ekonomi, namun pembangunan lingkungan yang bersih, 

hijau dan sehat. Selain itu, pelaksanaan bank sampah juga memiliki potensi 

ekonomi kerakyatan yang cukup besar. Pelaksanaan bank sampah dapat 

memberikan output nyata bagi masyarakat berupa kesempatan kerja dalam 

http://www.menlh.go.id/DATA/UU18-2008.pdf
http://www.menlh.go.id/DATA/PP_NO_81_TAHUN_2012.pdf


 

 

melaksanakan manajemen operasi bank sampah dan investasi dalam bentuk 

tabungan. Munculnya bank sampah dapat menjadi momentum awal dalam 

membina kesadaran masyarakat. 

Desa Jelegong Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung dengan luas 

wilayah 361,85 Ha, secara administratif terbagi ke dalam 4 dusun, dimana setiap 

dusun terdiri dari 4-5 RW. Jumlah total RW adalah 18 RW dengan 64 RT di 

dalamnya. Dalam penanganan sampah masyarakat Desa Jelegong lebih memilih 

membakar dan menimbun sampah. Selain itu, masyarakat sudah terbiasa 

menumpuk sampah di titik-titik yang sebelumnya sudah terdapat sampah  walaupun 

bukan TPS resmi (TPS liar). Sampah yang tidak memiliki nilai ekonomis biasanya 

dibakar oleh masyarakat, pembakaran dilakukan di depan rumah ataupun di lahan 

kosong di belakang rumah. 

Desa jelegong terletak di bantaran Sungai Citarum yang memiliki tingkat 

pencemaran tinggi yang diakibatkan oleh keberadaan sampah. Sampah dari Desa 

Jelegong memiliki potensi mencemari Sungai Citarum baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Jenis sampah yang banyak dibuang adalah sampah 

anorganik selain botol dan plastik, sampah organik seperti sampah sisa-sisa 

makanan, ranting kayu, dan  sisa-sisa kain majun. Pengetahuan masyarakat di Desa 

Jelegong tentang nilai ekonomis sampah botol dan plastik tidak cukup untuk 

mengurangi sampah, karena mereka hanya memisahkan tidak menjualnya. 

Selanjutnya sampah tersebut diberikan secara sukarela kepada pemulung karena 

dianggap tidak bernilai ekonomi. Maka pemilahan yang dilakukan pun tidak 

optimal dan masih banyak sampah anorganik yang dibuang ke lingkungan sehingga 

berpotensi mencemari Sungai Citarum.  

 Agar pencemaran ke Sungai Citarum dapat berkurang maka perlu 

penanganan dari sumbernya. Saat ini sudah terbentuk bank sampah di RW 03 Desa 

Jelegong namun pengoperasiannya belum dimulai. Mengoperasikan bank sampah 

tidak dapat dilakukan tanpa adanya kajian terlebih dahulu, terutama untuk 

mengoptimalkan hasil pengoperasiannya. Oleh karena itu, kajian tersebut dilakukan 

pada penelitian ini. Salah satu metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

survei Knowledge, Attitude dan Practice (KAP) untuk mengetahui kesiapan 

masyarakat dalam menerapkan bank sampah berdasarkan hasil survei KAP pada 



 

 

masyarakat RW 03 Desa Jelegong, sehingga dapat dilihat apakah penerapan bank 

sampah efektif dalam pengelolaan sampah anorganik di masyarakat RW 03 Desa 

Jelegong atau tidak. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari tugas akhir ini adalah pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

dengan pendekatan metode bank sampah. 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui knowledge (pengetahuan), attitude (sikap) dan practice 

(perilaku) masyarakat RW 03 Desa Jelegong terhadap bank sampah. 

b) Membuat rekomendasi model bank sampah yang dapat diterapkan di RW 

03 Desa Jelegong Kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung. 

 

1.3 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei KAP 

(Knowledge, Attitude, dan Practice). 

b) Lokasi dalam penelitian ini adalah RW 03 Desa Jelegong Kecamatan 

Kutawaringin Kabupaten Bandung. 

c) Objek penelitian ini adalah masyarakat RW 03 Desa Jelegong. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang berkaitan dengan 

pengelolaan sampah meliputi pengertian sampah, sumber sampah, 

karakteristik sampah, jenis sampah, komposisi sampah, pengertian bank 

sampah dan metode KAP. 

 



 

 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum Desa Jelegong Kecamatan 

Kutawaringin dan gambaran umum RW 03 Desa Jelegong Kecamatan 

Kutawaringin. 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tahapan pengerjaan dan metode yang digunakan dalam 

melakukan tugas akhir ini. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil kesioner KAP, simulasi/uji coba bank 

sampah,dan rekomendasi model pelaksanaan bank sampah. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi uraian tentang poin-poin penting hasil perencanaan bank 

sampah yang telah dibahas dan dianalisa pada bab-bab sebelumnya dan 

memberikan saran-saran dalam pengoperasian bank sampah. 
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